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ABSTRAK 

Tanaman obat adalah tanaman yang bermanfaat untuk obat-obatan, kosmetik dan kesehatan yang dikonsumsi atau 

digunakan dari bagian-bagian tanaman seperti daun, batang, buah, umbi (rimpang) ataupun akar. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui jenis tumbuhan yang dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Pager Kecamatan 

Purwosari sebagai bahan pengobatan tradisional dan cara pemanfaatan tumbuhan yang digunakan sebagai 

pengobatan masyarakat di Desa Pager Kecamatan Purwosari untuk pengobatan tradisional. Penelitian ini 

dilaksanakan di Desa Pager Kecamatan Purwosari  Kabupaten Pasuruan. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif yang meliputi : studi pustaka, pengamatan di lapangan, wawancara menggunakan kuesioner. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis tumbuhan obat yang digunakan oleh masyarakat ada 49 jenis tumbuhan 

obat, bagian tumbuhan yang dimanfaatkan paling banyak daunnya, cara penggunaannya dengan cara direbus. 

Tumbuhan obat dengan cara pengolahannya dengan cara diminum, ditempel dan dimakan langsung. Distribusi 

jenis tumbuhan obat di Desa Pager terdapat Kunyit, jahe, sirih, lengkuas, lidah buaya, binahong, temu kunci, 

pepaya, dan kemangi memiliki nilai persentase frekuensi 100%. 
 

   

Kata kunci: Tumbuhan Obat, Pemanfaatan, Desa Pager. 

ABSTRACT 
Medicinal plants are plants that are useful for medicines, cosmetics and health which are consumed or used from plant parts 

such as leaves, stems, fruit, tubers (rhizome) or roots. This study aims to determine the types of plants used by the people 

of Pager Village, Purwosari Subdistrict, as traditional medicinal ingredients and how to use the plants used as community 

medicine in Pager Village, Purwosari Subdistrict for traditional medicine. This research was conducted in Pager Village, 

Purwosari District, Pasuruan Regency. This study uses a qualitative descriptive method which includes: literature study, 

field observations, interviews using a questionnaire. The results showed that there were 49 types of medicinal plants used 

by the community, the part of the plant that was used the most was the leaves, how to use it by boiling. Medicinal plants by 

processing them by drinking, sticking and eating directly. The distribution of medicinal plant species in Pager Village 

includes turmeric, ginger, betel nut, galangal, aloe vera, binahong, temu Kunci, papaya, and basil with a frequency 

percentage value of 100%. 

 

Keywords: Medicinal Plants, Utilization, Pager Village. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
*)     Saadatul Abadiyah, Jurusan Biologi FMIPA UNISMA, Jl. MT Haryono 193, Dinoyo, Lowokwaru, Malang 65144, 

081515050041. Email : ilmanailamufidah@gmail.com  

 

**)  Ari Hayati, Jurusan Biologi FMIPA UNISMA, Jl. MT Haryono 193, Dinoyo, Lowokwaru, Malang 65144,      

0895335403847. Email: ari.hayati@unisma.ac.id  

mailto:ilmanailamufidah@gmail.com
mailto:ari.hayati@unisma.ac.id


e- Jurnal Ilmiah Mahasiswa Sains UNISMA Malang (JIMSUM) 
Volume: 2/ No.: 2/ Halaman 177 – 189  / Agustus Tahun 2024 

JIMSUM      Etnobotani Tumbuhan Obat    z178 

 

Pendahuluan  

 Indonesia adalah negara dengan hutan tropika terbesar kedua di dunia, dan memiliki 

keanekaragaman tumbuhan yang tinggi,sehingga dikenal sebagai salah satu dari 7 (tujuh) 

negara “megabio-diversity”. Keanekaragaman tumbuhan tersebut, indonesia juga kaya dengan 

keanekaragaman etnis dan budaya yakni dengan total 1.068 etnis. Berbagai Etnis 

memanfaatkan tumbuhan sebagai etnomedisin dengan keunikan ramuan dan cara penyajian 

untuk menunjukkan tingginya pengetahuan etnis lokal tentang tumbuhan obat (Ersam, 2004) 

[1]. 

 Obat ztradisional zbanyak zdimanfaatkan zoleh zsebagian zbesar zmasyarakat zIndonesia zsecara 

zturun ztemurun zyang zbanyak zterbukti zsecara zilmiah zberkhasiat zsebagai zobat z(Syukur zdan 

zHernani, z2002) z[2]. Cara-cara zpengobatan zyang zdisampaikan zjuga ztidak zdicatat zdengan zbaik 

zdikarenakan zteknik zpengobatan zyang zdiajarkan zhanya zdisampaikan zsecara zlisan z(Kurniawan, 

z2015) z[3]. Kebanyakan zobat ztradisional zatau zobat zherbal zbiasa zdimanfaatkan zoleh zmasyarakat 

zmenengah zke zbawah zdalam zupaya zuntuk zpencegahan zpenyakit, zpenyembuhan, zpemulihan 

zkesehatan, zdan zjuga zpeningkatan zkesehatan z(Praningrum, z2007) z[4]. 

 Desa zPager zmasih zbanyak zsekali zpotensi ztumbuhan zyang zdapat zdimanfaatkan zsebagai 

ztumbuhan zobat. Masyarakat zpedesaan zmasih zsering zkali zmenggunakan ztumbuhan zyang 

zberkhasiat zobat zuntuk zdigunakan zsebagai zobat ztradisional. Hal ztersebut zdilakukan zkarena 

zkepercayaan zdari zmasyarakat zyang zmasih zkental zakan zunsur zbudayanya zyang zdiwariskan zturun 

ztemurun zdari znenek zmoyang zmereka. Sedangkan zinformasi zdan zdata zmengenai ztumbuhan zobat 

zdi zdesa zPager zKecamatan zPurwosari zKabupaten zPasuruan zini zbelum zbanyak zdiketahui. Oleh 

zkarena zitu, zperlu zadanya zupaya zuntuk zmendokumentasikan zmelalui zkajian zetnobotani ztumbuhan 

zyang zdapat zdimanfaatkan zsebagai zobat. 

Material dan Metode  

Bahan dan Alat  

 Bahan zyang zdigunakan zdalam zpenelitian zini zialah zyaitu zpedoman zkuesioner zyang zdigunakan 
zdalam zkegiatan zwawancara zdengan zresponden zserta zspesies ztumbuhan zobat zyang zdigunakan zoleh 
zmasyarakat zKecamatan zPurwosari.  

Alat zyang zdigunakan zpada zpenelitian zyaitu: zAlat ztulis, zkamera, zdan zSofware zMicrosoft zExcel 
zdigunakan zuntuk zmencatat zinformasi zyang zdidapat zdari zmasyarakat zserta zkamera zyang zdigunakan zuntuk 
zmendokumentasikan zkegiatan zdalam zproses zpenelitian z 

Metode 

Dalam zpenelitian zini zyaitu zdigunakan zmetode zdeskriptif zeksploratif zyitu zyang zmeliputi: zstudi 

pendahuluan, zobsevasi zdi zlapangan, zwawancara zmenggunakan zkuesioner, zanalisis zdata zdan zdokumentasi 
zdistribusi ztumbuhan zobat. Data zyang zdidapatkan zberupa zgambar zpeta zumum zyaitu z(Google zMap) zdimana 
zkeberadaan ztumbuhan zobat zyang zditemukan zlangsung zdi zlokasi zpenelitian zmenggunakan zGPS z(Global 
zPositioning zSystem z). Responden zpenelitian zberjumlah z260 zresponden zdengan zmenggunakan zteknik 

zrandom zsampling zHasil zanalisis zpersepsi zmasyarakat ztentang ztumbuhan zyang zdigunakan zsebagai 

zobat zdapat zdianalisis zdengan zmenggunakan zSkala zLikert, zakan ztetapi zpemanfaatan ztumbuhan 

zyang zdigunakan zdalam zupacara zAdat zpujan zKasangan zdapat zdianalisis zdengan zmenggunakan 

zrumus zslovin z[5]; 

n z=     zN 
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                 z1+N.e2 

Ket z: zn z= zJumlah zsampel 

         zN z= zJumlah zpopulasi 

         ze z= zPersentase zkelonggaran zketelitian zkesalahan zpengambilan zsampel zyang zmasih zbisa 

zditolerir/Dalam zrumus zSlovin zada zketentuan zsebagai zberikut: 

Nilai ze z= z0,15 z(15%) zuntuk zpopulasi zdalam zjumlah zkecil. 

Nilai ze z= z0,2 z(20%) zuntuk zpopulasi zdalam zjumlah zbesar. 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan zhasil zpenelitian zyang zdidapatkan ztotal z49 zjenis ztumbuhan zyang zdigunakan 

zuntuk zpengobatan zsuatu zpenyakit zatau zmenjaga zdan zmeningkatkan zkesehatan zoleh zmasyarakat 

zDesa zPager zKecamatan zPurwosari zKabupaten zPasuruan, zyang zberlokasi zdi ztujuh zdusun zyaitu 

zDusun zPager zWetan, zDusun zPager zKulon, zDusun zBaos zLor, zDusun zPager zLor, zBotohan, zdan 

zDusun zBaran zdengan zteknik zwawancara zpada z260 zresponden zdan zdisertai zpartisipasi zaktif zTokoh 

zmasyarakat, zKepala zDesa, zdan zKepala zDusun. Dapat zdilihat zpada ztabel z1 zdibawah zini. 

Tabel z1.Tumbuhan zObat zdi zDesa zPager zKecamatan zPurwosari. 

No z Nama zTumbuhan Bagian zyang 

zdigunakan z 

Manfaat z 

Lokal z Ilmiah z 

1.  Kunyit z Curcuma zlonga 

zLinn 

Rimpang z Obat zgangguan 

zpencernaan zdan 

zmengobati zradang 

2.  Jahe z Zingiber zofficinale Rimpang z Obat zbatuk zdan 

zmeredakan znyeri zsendi 

zdan zotot 

3.  Daun zkelor Moringa zoleifera Daun z Obat zasam zurat zdan 

zmenurunkan ztekanan 

zdarah 

4.  Sirih zCina Peperomia 

zpellucida 

Daun, zBatang, zdan 

zAkar 

Obat zkencing zmanis zdan 

zmenurunkan ztekanan 

zdarah 

5.  Belimbing zWuluh Averrhoa zbilimbi 

zL 

Bunga z Obat zbatuk 

6.  Jambu zBiji Psidium zguajava 

zL. 

Daun zdan zBuah 

zyang zmasih zmuda 

Obat zmengatasi zdiare 

zdan zsakit zgigi 

7.  Daun zsirih Piper zbetle zLinn Daun Mencegah zpenyakit 

zkanker zdan zobat zgatal-

gatal 

8.  Jeruk zLemon Citrus zlimon Buah Obat zmenurunkan 

zkolesterol zdan 

zmenurunkan zberat 

zbadan z 

9.  Serai z Cymbopogon 

zcitratus 

Daun zdan zBatang z Obat zsakit zkepala zdan 

zmeredakan ztenggorakan 
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No z Nama zTumbuhan Bagian zyang 

zdigunakan z 

Manfaat z 

Lokal z Ilmiah z 

10.  Ki ztolod z lsotoma zlongiflora 

zPresi 

Daun, zBatang zdan 

zBunga 

Obat zmengatasi zasma 

zdan zobat zmata 

11. Daun zSalam Syzygium 

zpolyanthum 

Daun zyang zsedikit 

ztua 

Menurunkan zdiabetes 

zdan zobat zAsam zurat 

12.  Temulawak z Curcuma 

zzanthorrhiza 

Rimpang Obat zasam zlambung 

13.  Lempuyang z Zingiber zzerumbet 

z(L.) 

Rimpang z Mencegah zKanker zdan 

zpenambah znafsu zmakan 

14.  Lengkuas z Alpinia zgalanga Rimpang z Meredakan znyeri zsendi 

zdan zmenurunkan zkadar 

zkolesterol 

15.  Lidah buaya Aloe vera Buah Mencegah penyakit 

jantung  

16.  Daun zsukun Artocarpus zaltilis Daun zyang zsedikit 

ztua 

Mengatasi zpenyakit 

zginjal 

17.  Sambiroto z Andrographis 

zpaniculata 

z(BURM.f) zNESS. 

Daun z Obat zgatal-gatal zdan 

zmengatasi zkencing 

zmanis z 

18.  Pecah zbeling/ zKeci 

zbeling 

Strobilanthes 

zcrispa 

Daun zdan zbatang Obat zpenyakit zdalam 

zmengatasi zbatu zempedu 

19.  Kapulaga z Elettaria 

zcardamomum 

Buah Meredakan ztenggorokan 

20.  Binahong z Anredera 

zcordifolia z(Ten.) 

zSteenis 

Daun z Obat zluka zluar zdan zobat 

zpenyakit zdalam 

21.  Daun zsirsak Annona zmuricata Daun z Mengurangi zkadar 

zkolesterol zdan 

zmengatasi zasam zurat 

22.  Mengkudu z Morinda zcitrifolia Buah z Obat zdemam zdan zAsam 

zLambung 

23.  Temu Kunci z Boesenbergia 

zrotunda 

Rimpang z Mengobati zkencing 

zmanis zdan zmengatasi 

zkeputihan z 

24.  Kulit zManggis Garcinia 

zmangostana 

Kulit zbuah Menurunkan zkadar zgula 

zdarah z 

25.  Beluntas z Pluchea zindica Daun z Menghilangkan zbau 

zkeringat zdan 

zmelancarkan zASI 

26.  Kumis zkucing z Orthosiphon 

zaristatus 

Daun z Mengatasi zBatu zGinjal 

27.  Daun zAlpukat Persea zamericana Daun z Meredakan znyeri zotot 

zdan zmenurunkan 

ztekanan zdarah 

28.  Delima z Punica zgranatum 

zL 

Biji zdan zBuah Obat zcacingan zdan 

zmencegah zkanker 
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No z Nama zTumbuhan Bagian zyang 

zdigunakan z 

Manfaat z 

Lokal z Ilmiah z 

30.  Alang-alang Imperata 

zcylindrica 

 

Daun, zbatang zdan 

zakar z 

Obat zmasuk zangin 

31.  Sembukan z Paederia zfoetida Daun zdann zbatang Meredakan zperut 

zkembung z(masuk zangin) 

zdan zmenetralisir 

zpencernaan z 

32.  Jambe z Areca zcatechu Buah zdan zakar Mengatasi zkeputihan 

33.  Semanggi z Marsilea 

zdrummondii zL 

Daun zdan zbatang z Obat zliver zdan 

zmengatasi zdiare 

34.  Daun zsinom z Tamarindus 

zindica zL 

Daun z Meredakan zbatuk zdan 

zdemam 

35.  Dringu z Acorus zcalamus Rimpang z Mengatasi zgangguan 

zpada zsaraf zdan 

zmenurunkan zdemam  

pada zbayi 

36.  Daun zsangketan z Achyranthes 

zaspera 

Daun z Mengatasi zdemam zpada 

zbayi zdan zmengatasi zhaid 

ztidak zteratur 

37.  Pepaya z Carica zpapaya Bunga, zBuah zdan 

zAkar 

Melancarkan zBAB zdan 

zmencegah zkanker 

38.  Kelapa z Cocos znucifera zL Buah zdan zAkar Menjaga zkesehatan 

zpencernaan zdan zjantung 

39.  Lampes z Ocimum zbasilicum Daun z Menurunkan zdemam 

zpada zbayi zdan 

zmelancarkan zASI 

40.  Kemangi z Ocimum zsanctum Daun z Meredakan ztenggorokan 

41.  Jarak zWulung Jatropha 

zgossypipolia zL. 

Daun z Obat zkulit, zbengkak 

42.  Doro zputih/ zTapak 

zDara 

Catharanthus 

zroseus 

Daun zdan zbatang z Obat zsakit zkepala 

43.  Daun zdewa Gynura zdivaricata Daun, zbuah zdan 

zakar 

Obat zbatuk, zmuntah 

zdarah 

44.  Jarak zcina Jatropha zmultifida 

zL 

Getah z Obat zluka zdan zgatal-

gatal 

45.  Adas z Foeniculum 

zvulgare zMiller, 

Daun z, zbunga Mengatasi zbatu zempedu, 

zmencegah zkanker 

46.  Jengger zayam Celosia zcristata Daun Mengobati zbatuk zdarah 

47. Patikan zKebo Euphorbia zhirta zL Daun z Mengobati zsakit zperut 

48.  Anting-anting Acalypha zaustralis Daun z Mengobati zmimisan 

49.  Rosella z Hibiscus 

zsabdariffa 

Buah z Menurunkan zkolesterol, 

zmenurunkan ztekanan 

zdarah 
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Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bagian tumbuhan yang dimanfaatkan oleh 

masyarakat di Desa Pager Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan adalah daun, batang, 

rimpang, buah, bunga, dan akar. Bagian spesies tumbuhan obat yang paling banyak digunakan 

adalah daun. Berdasarkan penelitian mengatakan bahwa daun merupakan tempat pengolahan 

makanan yang berfungsi sebagai obat, mudah diperoleh, mudah dibuat atau diramu sebagai 

obat dibandingkan dengan bagian-bagian tumbuhan yang lainnya [6]. 

Berdasarkan   zhasil   zwawancara zdengan   z261 zresponden   zbagian   ztumbuhan   zyang 

zdigunakan  sebagai  obat  tradisional  menunjukan zdaun  (45,31%) zadalah  bagian  yang  paling  

banyak  digunakan, zrimpang  (10,94%),  akar  (9,38%),  Buah z(17,19%),  batang  (12,50%),  dan  

bunga  (4,69%)  adalah zbagian   zyang   zsedikit   zdigunakan   zmasyarakat zDesa zPager   zuntuk   

zpengobatan ztradisional.  

 

Gambar 1. Cara pengolahan tumbuhan obat 

Distribusi zpenyebaran ztumbuhan zobat zyang zdilakukan zdan zpemetakan ztumbuhan zdengan 
zmenggunakan zGoogle zEarth. Distribusi ztumbuhan ztersebut zterletak zdi z7 zDusun zyaitu zDusun zPager 
zWetan, zPager zKulon, zBaos zLor, zBaos zKidul, zPager zLor, zBotohan, zdan zBaran. Adapun zpemetakan 
ztumbuhan ztersebut zdapat zdilihat zpada zGambar z2. 

Berdasarkan zGambar 2 dapat ditunjukkan  zdistribusi ztumbuhan zyang zdigunakan zsebagai zobat 
ztradisional zterletak zdi tujuh zdusun zyaitu zDusun zPager zWetan, zPager zKulon, zBaos zLor, zBaos zKidul, zPager 
zLor, zBotohan, zdan zBaran. Dusun zPager zWetan zdapat zdilihat zpada Ggambar 2 zsimbol zA zyaitu zterdapat z27 
zjenis ztumbuhan zobat zantara zlain zkunyit, zjahe, zkelor, zsirih zcina, zbelimbing zeuluh, zjambu zbiji, zsirih, zserai, 
zsalam, ztemulawak, zlengkuas, zlidah zbuaya, zsambiroto, zkeji zbeling, zbinahong, zsirsak, ztemu zkunci, 
zbeluntas, zalpukat, zdelima, zjeingau, zpepaya, zkemangi, zjarak zmerah, ztapak zdara, zadas, zjengger zayam, zdan 
zrosella. Tumbuhan ztersebut zterletak zdi zsekitar zrumah, zpekarangan, zdan zperkebunan. 

70%

14%
16%

Cara Pengolahan Tumbuhan 
Obat  

Direbus Ditumbuk Dimakan Langsung
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Gambar z2. Distribusi zTumbuhan zObat zdi Tujuh zDusun. A. Pager zWetan, zB. Pager zKulon, zC. 

Baos zLor, zD. Baos zKidul, zE. Pager zLor, zF. Botohan, zG. Baran z 

Selanjutnya zDusun zPager zKulon zdapat zdilihat zpada zgambar zsimbol zB zterdapat z45 zjenis 
ztumbuhan zantara zlain zkunyit, zjahe, zkelor, zsirih zcina, zbelimbing zwuluh, zjambu zbiji, zsirih, zjeruk zlemon, 
zserai, zkitolod, zsalam, ztemulawak, zlempuyang, zlengkuas, zlidah zbuaya, zsukun, zsambiroto, zkeji zbeling, 
zkapulaga, zbinahong, zsirsak, ztemu zkunci, zbeluntas, zkumis zkucing, zalpukat, zdelima, zalang-alang, 
zsembukan, zjambe, zsemanggi, zasam zjawa, zjeingau, zpepaya, zkelapa, zkemangi, zjarak zmerah, zdaun zdewa, 
zjarak zcina, zjengger zayam, zanting-anting, zrosella, zdan zciplukan. Tumbuhan ztersebut zterletak zdi zhalaman 
zrumah, ztedapat zjuga zdi zkebun. Banyak zmasyarakat zyang zmenanam zdi zHalaman zRumah zdikarenakan 
zdekat zdengan zpemukiman zdan zjuga zsebagian zbesar zmanyararakat zmemiliki zlahan zdi zdepan zrumah z, zselain 
zitu zjuga zmudah zdijangkau zjikalau zdibutuhkan zsebagai zbahan zobat ztradisional. Pada zDusun zBaos zLor 
zdapat zdilihat zpada zgambar zsimbol zC zterdapat z17 zjenis ztumbuhan zantara zlain zkunyit, zjahe, zjambu zbiji, 
zsirih, zserai, zlengkuas, zlidah zbuaya, zkeji zbeling, zbinahong, ztemu zkunci, zbeluntas, zdelima, zasam zjawa, 
zjeingau, zpepaya, zkemangi, zdan zjengger zayam. Tumbuhan zini zterletak zdi zhalaman zrumah, ztedapat zjuga zdi 
zkebun, zdan zjuga zada zyang zmembeli zdi zpasar.  

Dusun zBaos zKidul zdapat zdilihat zpada zgambar zsimbol zD zterdapat z28 zjenis ztumbuhan zantara zlain 
zkunyit, zjahe, zkelor, zsirih zcina, zbelimbing zwuluh, zsirih, zserai, zsalam, ztemulawak, zlengkuas, zlidah zbuaya, 
zbinahong, zsirsak, ztemu zkunci, zmanggis, zbeluntas, zalpukat, zdelima, zalang-alang, zjambe, zasam zjawa, 
zsangketan, zpepaya, zkelapa, zkemangi, zjarak zcina, zadas, zdan zpatikan zkebo.. Tumbuhan ztersebut zterletak zdi 
zhalaman zrumah, zdi zPekarangan zdan zjuga zada zyang zterdapat zdi zsawah. Namun zmasyarakat zDusun 

zBaos zKidul zbanyak zyang zmenanam zdan zjuga zmenggunakan ztumbuhan zobat zdi zPekarangan zatau 

zdi zKebun zdikarenakan zfaktor zlahan zyang zpadat zsehingga ztidak zadanya zlahan zkosong zdi sekitar 

zrumah zyang zbisa zdigunakan zuntuk zmenanam ztumbuhan zobat. 

Dusun zPager zLor zdapat zdilihat zpada zgambar zsimbol zE zterdapat z30 zjenis ztumbuhan zantara zlain 
zkunyit, zjahe, zkelor, zsirih, zjeruk zlemon, zserai, zsalam, ztemulawak, zlengkuas, zlidah zbuaya, zsambiroto, zkeji 
zbeling, zkapulaga, zbinahong, zsirsak, zmengkudu, ztemu zkunci, zmanggis, zbeluntas, zalpukat, zsembukan, 
zjambe, zsangketan, zpepaya, zlampes, zkemangi, zadas, zdan zrosella. Tumbuhan ztersebut zterletak zdi zhalaman 

zrumah, zdan zjuga zada zyang zterdapat zdi zPekarangan zrumah. Berdasarkan zhasil zobservasi zlangsung 

zdi zlokasi zterdapat zbanyak ztumbuhan zobat zyang zterdapat zdi zhalaman zrumah zmasyarakat, zhal zini 

zdikarenakan zbanyak zmasyarakat zyang zmemanfaatkan zlahan zkosong zdi zdepan zrumah zuntuk 

zdijadikan zsebagai zTOGA z(Taman zObat zKeluarga). 

Dusun Botohan dapat dilihat pada gambar simbol F terdapat 19 jenis tumbuhan antara lain 

kunyit, jahe, sirih cina, jambu biji, sirih, serai, kitolod, temulawak, lengkuas, lidah buaya, binahong, 

G 
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temu kunci, alang-alang, jambe, jeringau, pepaya, kelapa, kemangi, dan anting-anting. Tumbuhan 

tersebut terletak di halaman rumah, tedapat juga di kebun dan pekarangan. 

Dusun zBaran zdapat zdilihat zpada zgambar zsimbol zG zterdapat z19 zjenis ztumbuhan zantara zlain zkunyit, 
zjahe, zbelimbing zwuluh, zsirih, zserai, zsalam, ztemulawak, zlengkuas, zlidah zbuaya, zsukun, zbinahong, zsirsak, 
ztemu zkunci, zpepaya, zkemangi, zanting-anting, zdan zciplukan.. Tumbuhan ztersebut zterletak zdi zpekarangan, 
ztedapat zjuga zdi zkebun. 

Berdasarkan zlokasi zkeberadaan zjenis ztumbuhan zobat, zmasyarakat zDesa zPager zKecamatan 
zPurwosari zKabupaten zPasuruan zmemperoleh zdari zempat zlokasi, zyaitu zdi zsekitar zrumah, zkebun, zsawah, 
zdan zdibeli zdi zpasar ztradisional. Tumbuhan zyang zditanam zdi zkebun zadalah zberupa ztanaman zkonsumsi. 

Selain ztanaman zbudidaya, zdi zkebun zjuga zterdapat zbanyak zjenis ztumbuhan zliar zyang zbermanfaat zsebagai 
ztumbuhan zobat, zyaitu zsembukan, zciplukan, zsirih zcina, zdan zlain-lain. Tumbuhan zobat zyang zdiambil zdari 
zhutan zumumnya zjuga zberupa ztumbuhan zkayu z(pohon zdan zperdu) zseperti zkayu zlapasi, zdumbaya, zakar 
zlembe zbuludu, zputu zdan zkayu zmasoi. 

Berdasarkan zhasil zwawancara zdan zpengamatan zsecara zlangsung, zsebagian zbesar ztumbuhan zobat 
zdi zDesa zPager zKecamatan zPurwosari zmerupakan ztumbuhan zliar zdan zsebagai zkecil zmerupakan ztanaman 
zbudidaya, zseperti zsirsak, zkunyit, zjahe. Sebagian ztumbuhan zsengaja zditanam zoleh zmasyarakat. Tumbuhan 
zobat zumumnya zditanam zpenduduk zdi zsekitar zrumah zdan zkebun. Tumbuhan zobat zliar zbanyak zditemukan 
zdi zkebun, zsekitar zrumah, zdan zpinggir zjalan. 

Distribusi ztumbuhan zobat zdi zDesa zPager zmenunjukkan zbahwa zterdapat zjenis ztumbuhan 

zobat zKunyit, zjahe, zsirih, zlengkuas, zlidah zbuaya, zbinahong, ztemu zkunci, zpepaya, zdan zkemangi 

zmemiliki znilai zpersentase zfrekuensi z100%. Hal zini zdisebabkan zoleh zbanyaknya zditemukan 

zdisetiap zDusun zDesa zPager, zmasyarakat zbanyak zyang zmenanam ztumbuhan ztersebut zdan 

zdigunakan zsebagai zobat. Distribusi ztumbuhan zobat zyang zdimanfaatkan zmenunjukkan zbahwa 

zmasyarakat zmemanfaatkan zspesies ztumbuhan zobat zyang zdekat zdengan ztempat ztinggalnya. Dari 

zhasil zdi atas zdistribusi ztumbuhan zobat zberdasarkan zpersentase zfrekuensi ztumbuhan zobat 

zberdasarkan zberdasarkan zmasing z– zmasing zdusun, zpersentase ztertinggi zdi zDusun zPager zKulon 

zyaitu z25% zdan zyang zterendah zadalah zDusun zBaos zLor zyaitu z9%. 

Desa zPager zKecamatan zPurwosari zKabupaten zPasuruan, ztumbuhan zobat zsebagian zbesar zbanyak 
zdidapatkan zdari zkebun. Menurut zmasyarakat zDesa zPager, zkebun zmerupakan zlahan zyang zada zdi zbagian 
zbelakang zrumah zmasyarakat zmaupun zlahan zyang zterpisah zdari zpemukiman zmasyarakat zyang zsengaja 
zditanami zberbagai zjenis zmacam ztanaman zyang zdapat zdikonsumsi. Sementara zitu ztumbuhan zliar zyang 
zdianggap zmemiliki zfungsi zsebagai zobat zdibiarkan ztumbuh zdi zkebun zsehingga zsebagian zbesar ztumbuhan 
zobat zdapat zdiperoleh zdari zlokasi zini. Selain zitu ztanaman zobat zini zjuga zdapat zditemukan zdi zhalaman zrumah 
zmasyarakat zbaik zsebagai ztumbuhan zliar zatau zsengaja zditanam. Hal zini zmenunjukkan zbahwa zmasyarakat 
zsudah zmempraktekkan zpenanaman ztumbuhan zobat zdi zarea zkultivasi zseperti zpekarangan zrumah zdan 
zkebun. 

Berdasarkan zpada zdistribusi zdan zpemanfataannya zdi  masyarakat  Desa zPager,  jahe  yang  sering  
ditemukan  adalah  tanaman  jahe  gajah  dan  jahe zemprit, zsedangkan zuntuk zJahe zmerah zmasih zjarang 
zditemukan zdi zDesa zPager.  zDistribusi ztumbuhan zobat zdi zDesa zPager zmemiliki ztingkat zpenyebaran zyang 
zberbeda zantar zDusun. Desa zPager zpenduduknya zmenanam ztumbuhan zjahe zgajah zdan zjahe zemprit, 
ztemulawak, zserai, ztemulawak, zbinahong, zdaun zsalam, zsirsak, zkelor zdan zsebagainya zmenurut zmasyarakat 
zDesa zPager ztumbuhan ztersebut zyang zsering zdigunakan, zoleh zsebab zitu zmereka zmenanamnya.  z 

Berdasaarkan zhasil zpenelitian zyang zdidapatkan zbahwa znilai zfrekuensi zpersentase zpada zdistribusi 
ztumbuhan zobat zyang zterdapat zdi zDesa zPager zterdapat znilai zyang zrelatif zrendah zdibandingkan zdengan znilai 
zuse zvalue z(nilai zguna) zpada zsuatu zjenis ztumbuhan zobat. Hal zini zdimungkinkan zbahwa zmasyarakat 
zmengetahui zdan zmenanam zjenis ztumbuhan zobat ztersebut, znamun ztidak zmemanfaatkan ztumbuhan zobat 
ztersebut.  
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Distribusi ztanaman zjahe zpada zDusun zSabungan zdan zLenden ztidaklah zjauh zberbeda. Pada  Dusun  
Sabungan  ditemukan  7  titik  tumbuh  tanaman  jahe,  dimana  setiap  titik  berisi  satu zrumpun ztanaman 
zjahe, zdengan z3 zvarietas zjahe zyaitu zjahe zgajah, zjahe zemprit, zdan zjahe zmerah zsedagkan zpada zDusun zLenden 
zditemikan z6 ztitik ztumbuh ztanaman zjahe zdengan z2 zvarietas zyaitu zjahe zemprit zdaan zjahe zgajah. Namun 
zpada ztata zguna zlahan, zTanaman zjahe zyang ztumbuh zdi zDusun zSabungan zterdapat zpada  pekarangan, ztepi 
zjalan, zdan ztepi zpersawahan. Sedangkan zpada zDusun zLenden ztata zguna zlahan ztanaman zjahe zhanya 
zditemukan zpada zPekarangan zsaja z[7]. 

Banyaknya ztumbuhan zobat zberlokasi zdi zpekarangan zkarena zmasyarakat zmemanfaatkan 
ztumbuhan zobat zyang zmemang zsengaja zditanam zserta zada zbeberapa zspesies ztumbuhan zobat zliar zyang 
zhidup zdi zpekarangan zcontohnya zbaluntas z(Pluchea zindica) zdan zjukut zbau z(Ageratum zconyzoides)[8]. 

Habitus zberbagai zspesies ztumbuhan zmenurut zZuhud zet zal. (2011) zterdiri zdari zbambu, zterna, zliana, zperdu, 
zpohon, zdan zsemak. Spesies ztumbuhan zobat zyang zpaling zbanyak zdimanfaatkan zadalah zdari zhabitus zterna, 
zperdu, zdan zpohon z[9]. 

Jenis zpohon zyang zditanam zidealnya ztidak zhanya zmempunyai zsatu zmanfaat  saja ztetapi zmemiliki 
zmanfaat zlain,  misalnya zaspek  ekologis, zaspek zestetika, zaspek  keselamatan, zdan zaspek zkenyamanan. 

Bagian zdari ztanaman zyang zmenjadi zpertimbangan zpemanfaatannya zadalah zdari  beberapa zorgan zseperti 
zbatang,  daun,  buah,  bunga,  sistem  perakarannya  dan zsifat  perkembangannya.  zSebagai  contoh,  dari 
zkanopi, zbunga zdan zdaun zbisa zmemberikan zkeindahan z(estetika), zbeberapa  bunga zmenghasilkan zaroma 
zyang  segar  dan  warna  yang  indah,  batang  serta  daun zdapat  berguna  sebagai  peneduh,  pembatas, 
zpenghalang zangin, zpenghalang zkesilauan zdari zlampu zyang zberasal zdari zkendaraan zbermotor zdan zcahaya 
zmatahari. Disamping itu penanaman pohon di jalan dapat menjadi maskot suatu daerah yaitu  tanaman 

lokal atau tanaman eksotik yang khas dan hanya dapat hidup dan berkembang spesifik pada daerah 

tertentu atau hanya ditemukan di Indonesia [10]. Pengetahuan masyarakat tentang pemanfaatn jenis 

tumbuhan yang berkhasiat obat bervariasi di antara daerah satu dengan yang lainnya. Pada penelitian 

ini tidak ditemukan jenis asam jawa ( Tamarindus indica) sebagaimana penelitian [11] di daerah 

Pasuruan.  Demikian juga dengan jenis Mahoni Swietenia mahagoni [12]. Jenis Katuk (Sauropus 

androgynous) juga tidak dijumpai, seperti pada penelitian di beberapa  masyarakat tradisional di Jawa 

Timur [13, 14].  

Namun dapat juga ditemukan jenis tumbuhan obat yang sama pada daerah yang berbeda, contoh 

pada penelitian ini dijumpai jenis Moringa oleifera , juga dijumpai pada masyarakat Desa Somber 

Sampang Madura [15] dan Desa semambung, Pilang,dan Kabalan Kabupaten Bojonegoro [16] . Jenis 

Delima (Punica granatum ) juga dimanfaatkan oleh masyarakat di Desa Gulbung Sampang Madura 

[17]. Demikian juga dengan jenis Jahe Zingiber zofficinale pada penelitian ini juga dimanfaatkan oleh 

masyarakat Desa Banyior Bangkalan Madura [18], serta kelapa Cocos nucifera pada masyarakat  Desa 

Tambi Indramayu [19]. Pemanfaatan tumbuhan obat yang intensif  di kehidupan sehari-hari masyarakat 

menjadi peluang pelestarian jenis tumbuhan tersebut. Di masa depan masih diperlukan penelitian 

tentang ekplorasi jenis-jenis tumbuhan berpotensi obat di berbagai daerah di seluruh Indonesia. 

Kesimpulan  
 Tumbuhan obat yang dijumpai dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Pager sebanyak 49 

jenis ,yaitu kunyit kuning, jahe, daun kelor, Sirih Cina, Belimbing Wuluh, jambu biji, daun sirih, 

jeruk lemon, serai, ki tolod, daun salam, temulawak, lempuyang, lengkuas, lidah buaya, daun 

sukun, sambiroto, Keci beling, kapulaga, binahong, daun sirsak, mengkudu, kunci, manggis, 

beluntas, kumis kucing, alpukat, delima, alang-alang, sembukan, jambe, semanggi, daun sinom, 

dringo, daun sangketan, pepaya, kelapa, lampes, kemangi, jarak wulung, tapak dara, daun dewa, 

jarak cina, adas, jengger ayam, patikan kebo, anting-anting, dan rosella.   

 Bagian tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh masyarakat yaitu daun, batang, rimpang, 

buah, bunga, dan akar. Cara pengolahan ada empat cara yaitu direbus, ditumbuk, dan tanpa 

pengolahan (makan langsung). Jenis tumbuhan yang dimanfaatkan lebih banyak berasal dari organ 

daun (59%) dengan cara pengolahan direbus (70%). 
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Distribusi jenis tumbuhan obat di Desa Pager yang memiliki nilai persentase frekuensi 

100%, artinya ditemukan pada semua dusun, yaitu Curcuma zlonga zLinn (Kunyit), Zingiber 

zofficinale (Jahe), Piper betle (Sirih), Lengkuas, Aloe vera (Lidah Buaya), Anredera zcordifolia 

(Binahong), Boesenbergia zrotunda (Temu Kunci), Carica papaya (Pepaya), dan Ocimum sanctum 

(Kemangi).  
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